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b Lebar irisan (m)  41 

b Lebar dasar saluran (m)  79 

C Koefisien limpasan (tanpa satuan)  78 

c′ Kohesi efektif tanah (kN/m²) 41 



 

xx 

 

d Diameter 71 

 Fresist Gaya penahan efektif dari satu soil nail (kN)  76 

∑ Fresist Total gaya penahan dari seluruh soil nail (kN)  76 

fy 
Tegangan leleh baja / yield strength (MPa atau 

kN/m²)  
75 

H Tinggi 71 

h Tinggi aliran atau kedalaman air (m)  79 

I Intensitas hujan (mm/jam)  78 

mσ  Kemiringan Lereng 72 

n Jumlah soil nail (buah/unit) 76 

n  Koefisien kekasaran Manning (tanpa satuan)  79 

P Keliling basah (m)  79 

Q 
Debit aliran / debit limpasan / kapasitas saluran 

(m³/det)  
79 

Q Nilai rasio bulan kering terhadap bulan basah 85 

R Curah hujan (mm)  78 

R Jari-jari (m)  79 

Rbulan Curah hujan bulanan (mm)  78 

Rₘₐₖₛ Curah hujan maksimum (mm)  78 

S Kemiringan dasar saluran (m/m atau %) 79 

t Durasi hujan (jam) 78 

Tₙₐᵢₗ Kapasitas tarik soil nail (kN)  76 

u Tekanan air pori (kN/m²)  41 

V Volume (cm³) 71 

v Kecepatan aliran (m/det)  79 

W Berat irisan tanah (kN)  41 



 

xxi 

 

W Massa Tanah Basah  71 

Ws Massa Tanah Kering (gr) 71 

Ww Massa air  71 

w kadar air tanah 71 

α Sudut kemiringan bidang gelincir (°) 41 

 γ Berat isi basah 71 

θ 
Sudut kemiringan soil nail terhadap bidang 

horizontal atau bidang longsor (°) 
76 

τ Tegangan geser (kPa) 71 

ϕ′ Sudut geser dalam efektif (°) 41 

π 
Konstanta matematika yang merepresentasikan 

rasio keliling lingkaran dibagi diameternya 
71 

 


